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ABSTRACT 

The effort of increasing result of study and learning effectivity is a main purpose admired to achieve 
in every learning process. Because of that, choosing learning strategy and ability to implement it 
become important to conduct. In a new paradigm of learning, learning process must be centered on 
student and it is begun with context/real problem faced by student in dieir everyday life. The purpose 
is students are able to see the interconnection of subject they learn with real condition in their 
environment By this approaching, students are hoped to icnow the important meaning of what they 
learn and what it is learnt for, hence they are highly motivated to study. The contextual i^proaching 
foccuses on die importance of bringing the problem feced by students in their everyday life. The main 
problem brought in diis research is enhancing the student's result of study by implementing concept 
achievement learning model with contextual appoaching and learning effectivity applied. The research 
subject is students of class VIIi SMPN 3 Minas in year 2007/2008, and design of research used is One 
group Post Tes Design. Research data are collected by doing a test for student's result of study, 
quetionaire for learning motivation and class observation for teacher and student activities, and 
organizing of learning. Data analysis used is descriptive and inferensial statistic analysis. The result of 
data analysisi resumed tiiat the emplementation of concept achievement learning model with 
contextual approaching could increase the student's result of study and effective to q}ply in 
mathematic learning. 

A. PENDAHULUAN 
Matematika dapat diartikan 

sebagai aktivitas kehidupan manusia, 
karena dalam setiap sisi kehidupan 
manusia selalu menggunakan matematika 
apakah pola fikimya, atau algoritmanya. 
Oleh sebab itu, maka dalam belajar 
matematika sangat tepat j ika dikaitkan 
dengan masalah kehidupan manusia. 
Salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang menekankan pentingnya 
belajar matematika dari masalah nyata 
(konteks) dialami dalam kehidupan adalah 
pendekatan kontekstual. 

Terdapat beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan C T L memberikan dampak 
positip terhadap hasil belajar, motivasi 
dan sikap siswa terhadap matematika. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN Adetex Kec. Anjarsari Bandung 
(Heruman, 2003), meningkatkan hasil 
belajar dan sikap siswa terhadap 
matematika SD kelas awal di Bandung 
dalam matematika (Darlim, 2004), 
pemahaman konsep dan kemampuan 
koneksi matematika siswa SLTP Toli-toli 
Sulawesi Tengah (Rauf, 2004). Dalam 
pembelajaran kontekstual siswa dapat 
menemukan hubungan yang bermakna 
antara ide-ide abstrak dengan aplikasinya 
dalam konteks kehidupan nyata (Hull dan 
Souders, A T E E C , 2000). 

Permasalahan yang dikaji dalam 
tulisan ini adalah meningkatan hasil 
belajar matematika siswa dan keefektipan 
penerapan pembelajaran model 
pencapaian konsep dengan pendekatan 
kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah pembelajaran 
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yang diterapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa dan keefektipan 
pembelajaran yang diterapkan. 

Pembelajaran matematika yang 
didasarkan masalah kehidupan siswa 
memiliki alasan tersendiri yakni: (1). 
pendidikan matematika mekanistik yaitu 
matematika yang berfokus pada prosedur 
penyelesaian soal belum sepenuhnya 
dapat disingkirium dan (2). R M E 
berlandaskan pada paham bdiwa 
matematika merupakan kegiatan manusia 
sehingga teori pendidikan matematika 
bukan merupakan teori yang stagnan. 
(Nur dalam Marpaung, Y . 2003) 
Paradiagma ini diakui oleh banyak pakar 
membuat anak lebih menekankan 
matematika dari hafalan dibandingkan 
dengan pemahaman. Muara dari kondisi 
pembelajaran ini siswa tidak mampu 

menerapkan pengetahuan matematikanya 
untuk memahami materi lain baik dalam 
matematika maupun bidang lain yang 
terkait. 

Pendekatan kontekstual adalah 
konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penen^annya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, melibatkan 
tujuh komponen utama pembelajaran 
efektif, yakni kontruktivisme, 
menemukan, bertanya, masyarakat 
belajar, pemodelan, melihat kembali dan 
penilaian yang sebenamya. 
Mempeihatikan hakekat pendekatan 
kontekstual di atas, maka dapat disarikan 
perbedaannya dengan pembelajaran 
tradisional seperti yang termuat pada table 
berikut: 

Tabel 1. Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan Tradisional 
C T L TRADISONAL 
Pemilihan informasi berdasaikan kebutuhan 
siswa 

Pemilihan informasi ditentukan oleh guru 

Siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran 

Siswa secara pasif menerima informasi 

Pembelajaran dikaitkan dei^an kehidupan 
nyata/masalah yang disimulasikan 

Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 

Selalu mengkaitkan informasi dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

Memberikan tumpukan informasi kepada 
siswa sampai saatnya diperlukan 

Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang Cenderung terfokus pada satu bidang/disiplin 
tertentu 

Siswa menggunakan waktu belajamya untuk 
menemukan, menggali, berdiskusi, berpikir kritis, 
atau mengerjakan proyek dan pemecahan 
masalah (melahu kerja kelompok) 

Waktu belajar siswa sebagian besar dipergu-
nakan untuk mengerjakan buku tugas, 
mendengar ceramah, dan latihan yang 
membosankan (melalui kerja individual) 

Periiaku dibangun atas kesadaran diri Periiaku dibangun atas kebiasaan 
Keterampilan dikembangkan atas dasar 
pemahaman 

Keterampilan dikembangkan atas dasar latihan 

Hadiah dari periiaku baik adalah kepua.san diri Hadiah dari periiaku baik adalah pujian atau 
nilai (angka) rapor 

Siswa tidak melakukan hal yang buruk karena 
sadar hal tsb keliru dan merugikan 

Siswa tidak melakukan sesuatu yang buruk 
karena takut akan hukuman 

Periiaku baik berdasarkan motivasi intrinsik Periiaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik 
Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
konteks dan setting 

Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas 

Hasil belajar diukur melalui penerapan 
penilaian autentik. 

Hasil belajar diukur melalui kegiatan akademik 
dalam bentuk tes/ujian/ulangan. 
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Kemudian model pencapaian 
konsep didisain untuk mengembangkan 
berfikir induktif, dengan menganalisis dan 
mengembangkan konsep. Dalam 
penerapannya, model pencapaian konsep 
diawali dengan memberikan contoh dari 
konsep yang dipelajari kemudian 
mengkontraskan contoh dan bukan contoh 
dari konsep yang akan dipelajari siswa. 
Sebagai contoh, j ika siswa belajar tentang 
konsep "ayam" maka kepada siswa perlu 
hadapkan contoh ayam dan bukan ayam 
yang karakteristiknya lebih dekat seperti 
memadukan seekor ayam dengan bebek 
atau burung. Jika kita menghadapkan 
contoh yang sangat jauh perbedaan 
karakteristiknya maka siswa sulit untuk 
mengenal secara spesifik konsep yang 
dipelajarinya. Sebagai contoh, konteks 
seperti di atas jika kita hadapkan seekor 
ayam dengan seekor kambing, maka 
contoh yang kita berikan kurang 
memberikan karakteristik perbedaan yang 
spesipik tentang ayam dengan yang bukan 
ayam. 

Dengan demikian, hakekat model 
pencapaian konsep adalah suatu strategi 
mengajar yang menggunakan data untuk 
menjelaskan suatu konsep kepada siswa 
dengan mengkontraskan antara contoh 
dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajarinya. Kemudian berdasarkan 
pengamatan siswa, dihar^kan ia dapat 
memberikan argimiennya tentang konsep 
dan bukan konsep dari contoh yang 
diberikan. Joyce dan Wiel (dalam 
Saripudin, 1997) mengemukakan empat 
unsur dalam model pencapaian konsep, 
yakni: (1). Syntak pembelajaran; (2). 
Sistem sosial; (3). Prinsip-prinsip 
pengelolaan atau reaksi; (4). Sistem 
pendukung. 

B . M E T O D E P E N E L I T I A N . 
Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu karena 
subjek yang diberi periakuan tidak dapat 
dikontrol dengan ketat. Sampel penelitian 
ini adalah siswa kelas VII-1 SMPN 3 
MINAS tahun pelajaran 2007/2008 
semester satu, sebanyak 32 orang. Data 
yang perlu dikumpul adalah hasil belajar, 
skor motivasi, data aktivitas guru dan 
siswa dan pengelolaan pembelajaran. 
Data tersebut dikiunpulkan dengan 
melakukan tes untuk hasil belajar, an^et 
untuk motivasi belajar siswa, dan 
pengamatan langsung dalam kelas untuk 
aktivitas siswa dan seta pengelolaan 
pembelajaran. 

Untuk menganalisis data 
digunakan statistik deskrptif dan 
inferensial. Sedangkan untuk menentukan 
keefektipan pembelajaran didasarkan 
pada kriteria seperti pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Batasan Efektivitas 
Pembela, aran 

Indikator Batasan Kesimpulan 
Keefektivan 

Lebih atau sama 
dengan 80% dari 

Mtivitas jumlah 
Guru pertemuan 

dikategorikan 
baik 
Lebih atau sama 
dengan 80% dari 

Aktivitas jumlah 
Siswa pertemuan Pembelajaran 

dikategorikan inidikatakan 
baik efekty>jika 
Lebih atau sama semua 
dengan 80% dari indikator 

Pengelolaan jumlah terpenuhi 
Pembelajaran pertemuan 

dikategorikan 
baik 

Motivasi Meningkat 
belajar siswa 

Hasi) Tuntas Secara 
Belajar Klasikal 
Siswa 
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C . H A S I L P E N E L I T I A N 
1. Hasil Belajar. 

Berdasarkan analisis data hasil 
belajar siswa diperoleh fakta bahwa 
sebesar 90% dari jumlah siswa mencapai 
K K M pada ulangan blok II dan 63% pada 
ulangan blok I. Fakta ini 
mengindikasikan adanya peningkatan 
hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dan hasil belajar siswa 
menc^ai kriterian ketuntasan minimum 
secara klasikal. Selanjutnya, 
perkembangan hasil belajar siswa dari 
ulangan blok I ke ulangan blok n dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini. 

a 

.20 
> 

a 

.20 
> 
as » -<-B*-1 

\ \ 
-<-B*-1 

~* 5 
Q 

«5 as S;5 e« «55 W ns 77S «1S «55 

Pada grafik di atas terlihat bahwa 
dari interval yang memuat kriteria 
ketuntasan minimum (60), grafik hasil 
belajar siswa pada blok II berada di atas 
blok I. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada ulangan blok-II lebih 
baik dibandingkan pada dengan ulangan 
blok-1. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar melalui penerapan 
pembelajaran model pencapaian konsep 
dengan pendekatan kontekstual. 

2. Aktivitas Gum Dalam 
Pembelajaran 

Dari hasil analisis data aktivitas 
guru diperoleh persentase fiekwensi 
kemunculan setiap aktivitas. Selanjutnya, 
hasil analisis data tersebut dibandingkan 
interval batasan keefektivan yang 
ditetapkan, sehingga diperoleh 
rekapitulasi kategori aktivitas guru pada 
setiap pertemuan, seperti yang 
duangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Kategori Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran. 

Aspek Batasan 

Kesesuaian kemunculan aktivitas guru dengan interval Keefektipan pada 
pertemuan ke........ Aspek Batasan I n in IV V VI Aspek Batasan 

% K % T % T % T % T % T 
AS-1 1 5 % ^ W A ^ 5 % 13.4 T M 16.7 M 12.5 M 13 M 12.5 M 8 T M 
AS-2 5%^WA<15% 13 M 8.3 M 12.5 M 8.7 M 83 M 8 M 
AS-3 J5%^WA<45% 39.1 M 41.7 M 41.7 T M 39.1 M 41.6 M 53 TM 
AS-4 5%^WA^15% 17.4 T M 16.7 T M 15 M 13 M 12.5 M 12 M 
AS-5 1 0 % ^ W A ^ 0 % 17.4 M 16.7 M 12.5 M 17.3 M 12 M 20 M 
AS-6 3%^WA<10% 0 M 0 M 4.2 M 8.6 M 0 M 0 M 

Kesimpulan Baik Baik Baik Baik Baik Thiak 
Balk 

Ket: M: memenuhi batasan waktu aktivitas 

Berdasarkan data pada tabel-2, 
diperoleh fakta bahwa 83,3% dari jumlah 
proses pembelajaran aktivitas guru 
dikategorikan baik. Dengan 
membandingkan kriteria batasan 
efektivitas aktivitas guru yang ditetapkan 

maka disimpulkan aktivitas guru 
memenuhi keefektipan pembelajaran. 

3. Aktivitas 
pembelajaran. 

siswa dalam 

Mengacu pada data persentase 
frekwensi kemunculan aktivitas siswa 
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dalam pembelajaran dengan interval 
batasan keefektivan aktivitas siswa maka 
diperoleh kategori aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, seperti termuat pada 
tabel4. 

Tabel 4. Rekapitulasi Kategori Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran. 

Aspe 
k Batasan 

Kesesuaian antara % Kemunculan dan Batasan Keefektipan aktivitas siswa 
pada pertemuan ke........ Aspe 

k Batasan I D III IV V VI 
Aspe 

k Batasan 

% K % K % K % K % K % KT 
AS-1 1 0 % ^ W A ^ 0 % 19 M 16.3 M 15.4 M 16.5 M 13.2 M 11.3 M 
AS-2 35%<PWA<45% 35.7 M 34 T M 36.8 M 35.6 M 36.1 M 40.1 M 
AS-3 10%<PWA<20% 16.6 M 15 M 16.3 M 14.2 M 12.7 M 13.2 M 
AS-4 5%<PWA<15% 13 M 17.4 T M 19.3 TM 15.3 T M 13.6 M 15.9 TM 
AS-5 10%^WA<20% 12.9 A 16 M 13 M M 15.4 M 13.6 M 15.9 M 
AS-6 0%:SPWAS10% 2.3 M 4.3 M \2 M 1J2 M 1.1 M 0 M 

Kesimpulan Baik Tidak 
Baik Baik Baik Baik Balk 

Dari data di atas diperoleh fakta 
bahwa terd£q}at 83.3% dari jumlah tatap 
muka dimana kategori kemunculan 
aktivitas siswa adalah baik. Dengan 
demikian berdasarkan kriteria batasan 
efektivitas aktivitas siswa yang 
ditetapkan disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa dalam pembelajaran memenuhi 
keefektipan pembelajaran. 

4. Pengelolaan Pembelajaran 
Dari hasil analisis data 

pengelolaan pembelajaran, diperoleh 
fakta rata-rata nilai masing-masing aspek 
pada setiap pertemuan termuat pada tabel 
berikut. 

Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Terhadap Pengelolaan Pembelajaran 

Aspek Penilaian 
Rataan penilaian pengelolaan pembelajaran 

pada pertemuan ke..... Aspek Penilaian 
I n m rv v VI 

mempersiapkan siswa 3.3 3 3.3 2.6 3.3 3 
membimbing dan mengarahkan siswa 3 4 3 3 3 4 
membahas hasil kega siswa 3 3 3 2 4 4 
membimbing siswa melakukan latihan 3 4 4 2 3 3 
membahas latihan siswa 3 2 4 3 3 3 
memotivasi siswa 3 3 3 4 3 3 
menutup Pelajaran 3 3 3 3 4 2 
Rataan 3 3.14 3.33 2.8 3.33 3.14 

Kategori Penilaian Baik Baik Baik Baik Baik Baik 

Berdasarkan data di atas, 
diperoleh fakta kategori penilaian 
pengelolaan pembelajaran pada setiap 
pertemuan dikategorikan baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan pembelajaran memenuhi 
kriteria keefektipan pembelajaran. 

5. Motivasi Siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data 

skor motivasi belajar siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 
motivasi belajar siswa setelah mengikuti 
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pembelajaran yang diterapkan. Dengan 
demikian maka dapat disimpulkan bahwa 
aspek motivasi siswa memenuhi kriteria 
keefektipan pembelajaran. 

D. Keefektipan Peml)elajaran. 
Tabel 6. Tabel Keefektivitas Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data setiap 
indikator yang dijadikan tolok ukur 
keefektipan pembelajaran maka dapat 
dibuat tabel keefektipan pembelajaran 
seperti berikut. 

Indikator Keefektipan Kriterian Batasan 
Keefektipan 

Hasil Analisis Data Kesimpulan 

Hasil Belajar Ketercapaian K K M secara 
klasikal > 80% 

Ketercapaian K K M = 90% 
Terpenuhi 

Aktivitas Guru Aktivitas gum > 80% kategori 
baik 

Aktivitas dikegorikan baik 
= 83.3% Terpenuhi 

Aktivitas Siswa Aktivitas siswa > 80% kategori 
baik 

Aktivitas dikegorikan baik 
= 100% Terpenuhi 

Pengelolaan Pembelajaran Pengelolaan pembelajaran > 80% 
dikegorikan baik 

Pengelolaanan dikegorikan 
baik =100% Terpenuhi 

Motivasi Belajar Siswa Menmgkat Meningkat Terpenuhi 

Memperhatikan fakta hasil 
analisis data di atas, dan kriteria 
keefektipan pembelajaran yang ditetapkan 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model pencapaian konsep 
dengan pendekatan kontekstual efektif 
diterapkan pada materi pokok himpunan 
di kelas VII SMPN-3 Minas. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian. 
1. Ketercapaian K K M 

Berdasarkan analisis data hasil 
belajar siswa, menunjukkan bahwa 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimum 
( K K M ) tercapai 90%. Fakta ini, 
mengindikasikan bahwa pembelajaran 
model pencapaian konsep dengan 
pendekatan kontekstual yang dikelola 
oleh guru berhasil. Pemyataan ini 
didasarican pada pendapat Suyanto 
(1997), bahwa apabila skor hasil belajar 
siswa setelah tindakan lebih baik maka 
dapat dikatakan bahwa tindakan berhasil, 
akan tetapi jika tidak ada bedanya dan 
bahkan lebih buruk maka tindakan belum 
berhasil. Dengan kata lain jika tindakan 
berhasil maka hasil belajar siswa 
meningkat. Hal ini mengindikasikan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa melalui pembelajaran yang 
diterapkan. 

Selanjutnya, dengan ketercapaian 
K K M secara klasikal menunjukkan 
bdiwa penerapan pedekatan kontekstual 
dapat meningkatkan ketercapaian 
kompetensi dasar oleh siswa. 
Keberiiasilan ini memberi makna bahwa 
pembelajaran model pencapaian konsep 
dengan pendekatan kontekstual dapat 
dijadikan sebagai salah satu altemadf 
strategi pembelajaran pada materi pokok 
himpunan khususnya dan materi lain 
yang berkaitan dengan masalah-masalah 
nyata yang dialami siswa dalam 
kehidupannya sehari-hari. 

Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa yang dihasilkan dari penelitian ini, 
memperkuat hasil-hasil penelitian 
sebelumnya. Namun untuk menjajaki 
lebih jauh tentang kekuatan stategi 
pembelajaran ini dan kaitannya dengan 
hasil belajar siswa diperlukan penelitian-
penelitian lebih lanjut pada materi pokok 
yang lain dan jenjang kelas atau jenjang 
pendidikan yang berbeda. 
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2. Aktivitas Guru Dalam 
Pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data 

aktivitas guru disimpulkan bahwa, 
aktivitas guru memenuhi kriteria 
keefektipan pembelajaran. Aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran dalam setiap 
pertemuan secara umum dikategorikan 
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 
aktivitas yang ditunjukkan guru dalam 
proses pembelajaran dapat menimjang 
keberiiasilan siswa dalam belajar. Fakta 
ini menunjukkan bahwa guru dapat 
melaksanakan proses pembel^aran sesuai 
dengan iangkah-langkah pembelajaran 
yang ditetapkan. 

Aktivitas dominan yang 
dilakukan guru dalam pembelajaran 
adalah mengarahkan dan membimbing 
siswa menyelesaikan tugasnya dan 
mempersipakan siswa memulai 
pembelajaran, yakni rata-rata 40.6% dan 
12.5% dari waktu setiap kali pertemuan. 
Fakta ini menunjukkan bahwa guru tidak 
lagi mendominasi proses pembelajaran, 
tetapi lebih berperan sebagai pengarah, 
pembimbmg dalam belajar siswa. 
Kondisi pembelajaran dimana guru telah 
bertindak fasilitator menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran telah sesuai dengan 
paradigma baru pembelajaran. 
Disamping itu, kondisi pembelajaran 
yang sedemikian rupa sesuai dengan 
pandangan teori belajar konstruktivis 
tentang belajar matematika bahwa guru 
tidak dapat memindahkan ilmunya begitu 
saja kepada siswa tetapi siswalah yang 
harus proaktip dalam mengolah 
informasi yang diberikan guru dalam 
usaha membangun pengalaman 
belajamya yang lebih bermakna. 

3. Aktivitas Siswa Dalam 
Pembelajaran. 

Aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran memenuhi kriteria 

keefektipan pembelajaran yang 
diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada dasamya siswa tidak mengalami 
kesulitan untuk memainkan perannya 
dalam pembelajaran yang diterapkan. 
Disisi lain fakta ini mengindikasikan 
bahwa suasan belajar yang disetting guru 
dapat meningkatkan peran aktif siswa 
dalam proses pembelajaran. Aktivitas 
dominan yang dilakukan siswa selama 
pembelajaran adalah bekerja 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru dan berdiskusi sesama 
teman yakni 36.9% dan 15.3% dalam 
setizq} waktu tatap muka. Fakta ini 
menunjukkan bahwa selama proses 
pembelajaran beriangsimg aktivitas siswa 
lebih mengarah pada membangun 
pengetahuannya, baik secara mandiri 
maupun melalui interaksi sosial. 

Dengan memperhatikan 
aktivitas guru yang lebih berperan 
seb^ai fasilitator dan aktivitas siswa 
lebih terfokus pada upaya membangun 
pengetahuannya menunjukkan 
pembelajaran telah beipusat pada siswa 
(student centrel). Terciptanya suasana 
belajar dimana proses pembelajaran telah 
perpusat pada siswa menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dikelola guru telah 
memenuhi karakteristik pendekatan 
kontekstual, yakni: 
1. Contructivism, yakni bahwa 

pengetahuan yang diperoleh siswa 
melalui suatu konstruk bukan diterima 
dari guru. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Bettencout (dalam 
Supamo, 2002) bahwa, "orang yang 
belajar itu tidak hanya menim, atau 
mencerminkan apa yang diajarkan 
atau yang dibaca, melaikan 
menciptakan pengertian. 

2. Inquiri, yakni siswa dalam 
mendapatkan pengetahuannya dengan 
cara, mempelajari, memahami dan 
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penyelidikan. Hal ini berarti sejalan 
dengan prinsip konstruktivis yaitu 
pengetahuan merupakan hasil 
pengkontruksian dari manusia. 

3. Questioning, dalam memahami dan 
melakukan penyelidikan siswa tidak 
terlepas dari tanya jawab baik dengan 
guru maupun dengan siswa. Hal ini di 
dasaikan pada hasil analisis data 
aktivitas siswa yang menunjukkan 
bahwa sebesar 15.2% waktu 
pembelajaran digunakan siswa untuk 
berdiskusi dengan temannya dan 
15.7% waktu digunakan untuk 
berdiskusi dengan guru. 

4. Learning Community, saat siswa 
berdiskusi dalam menyelesaikan suatu 
masalah maka siswa yang satu 
mengajak siswa yang lain untuk 
masuk dalam suatu topik 
pembicaraan. Hal ini Aienunjukkan 
teijadinya masyarakat belajar yang 
saling berbagi pengetahuan antara 
siswa dengan siswa dan antara guru 
dengan siswa. 

4. Pengelolaan Pembelajaran Oleh 
Gum. 

Hasil analisis data pengelolaan 
pembelajaran menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang dikelola oleh guru 
memenuhi keefektipan pembelajaran. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kualitas 
pembelajaran yang dikelola oleh ^ i r u 
dapat menunjang tercapainya 
kompetensi-kompetensi yang ditetapkan 
dalam silabus pembelajaran dan guru 
tidak mengalami kesulitan yang berarti 
untuk menerapkan setiap tahapan 
pembelajaran. Melihat rata-rata penilaian 
pengelolaan pembelajaran pada aspek 
mempersiapkan siswa memulai 
pembelajaran yang secara umum baik, 
menunjukkan guru dapat mengantarkan 
siswa memulai belajar dengan baik. Hal 
ini tentu memberikan dampak terhadap 

siswa hasil belajar siswa. Hodoyo (1998) 
mengemukakan bahwa siswa yang lebih 
siap menghadapi pelajaran akan lebih 
berhasil. 
5. Motivasi Siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
motivasi siswa setelah mengikuti 
pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan kontekstual. Berangkat dari 
hasil analisis ini, dan mempeiiiatikan 
aktivitas dominan yang dilakukan siswa 
adalah menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya menunujukkan 
bahwa siswa sangat senang dan antusias 
menge^akan tugas-tugasnya. 

Lebih lanjut, fakta ini 
menunjukkan bahwa siswa dapat 
menerima dan mengikuti pembelajaran 
yang diterapkan dengan perasaan senang. 
Meningkatkannya motivasi siswa dalam 
belajar dan tercapainya ketuntasan secara 
klasikan K K M menunjukkan bahwa 
penrapan pendekatan kontekstual d ^ t 
menmgkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. Sejalan dengan itu, dengan 
meningkatnya motivasi siswa dalam 
belajar berdamp^ pada periiaku siswa 
dalam proses pembelajaran. 

Hal berarti sesuai dengan teori 
motivasi bahwa siswa yang memiliki 
motivasi yang baik dalam belajar maka 
aktivitas mereka akan lebih terfokus pada 
kegiatan-kegiatan pembelajaran. Jika 
dikaji lebih lanjut, rata-rata peningkatan 
sksor motivasi sebelum dan sesudah 
pembelajaran cukup tinggi menimjukkan 
bahwa strategi pembelajaran ini dapat 
menumbuhkan minat belajar matematika 
siswa. Kondisi ini perlu terus ditumbuh 
kembangkan oleh pendidik matematika, 
agar sikap siswa yang selama ini 
menganggap bahwa matematika itu 
pelajaran yang sulit dan membosankan 
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dapat berkurang secara bertahap dan jika 
mungkin hilang sama sekali. 

K E S I M P U L A N 
Berdasarkan hasil analisis data, 

disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan pembelajaran model 

pencapaian konsep dengan 
pendekatan kontekstual dapat 
menmgkatkan hasil belajar siswa dan 
efektif diterapkan dalam 
pembelajaran matematika 

2. Aktivitas guru dalam pembelajaran 
yang menunjukkan kemampuan guru 
dalam membelajar siswa sesuai 
dengan rencana pembelajaran yat^ 
telah disusun selama berlangsungnya 
pelaksanaan tindakan dikategorikan 
baik. 

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
yang menunjukkan keterampilan 
personal yang harus dilakukan siswa 
dalam membangun pengetahuannya 
sesuai dengan tuntutan perencanaan 
pembelajaran selama berlangsungnya 
pembelajaran tindakan dikategorikan 
baik 

4. Pengelolaan pembelajaran yang 
menunjukkan keterampilan personal 
guru dalam mengemas kegiatan 
belajar mengajar, selama 
berlangsungnya proses pembelajaran 
dikategorikan baik. 

5. Motivasi belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan 
menerapkan model pencapaian 
konsep dengan pendekatan 
kontekstual lebih baik dibandingkan 
dengan sebelumnya. 

S A R A N 
Mengacu pada kesimpulan hasil 

penelitian dan kendala-kendala yang 
ditemui, maka jika penelitian yang serupa 
dilakukan disarankan: 

1. Pembelajaran Model Pencapaian 
Konsep dengan pendekatan 
kontekstual dapat dijadikan sebagai 
altematif pembelajaran pada topik 
Himpunan di kelas VII khususnya 
dalam upaya metiingkatkan hasil 
belajar dan motivasi belajar. 

2. Hasil penelitian ini, dapat dijadikan 
sebagai dasar ixtOvk menerapkan 
pembelajaran ini pada topik lain 
khususnya yang karakteristiknya 
sama dengan topik himpunan. 

Berdasailtan hasil peneliti^ dan 
temuan-temuan yang diperoleh melalui 
penelitian, ada beberapa sanm yang 
perlu diperhatikan, diantaranya adalah: 
1. Untuk mendapatkan kesimpulan 

secara umum yang lebih valid 
berkaitan dengan hasil penelitian ini 
maka, perlu dilakukan penelitian 
lanjutan yang sejenis dengan ruang 
lingloip (populasi) lebih luas dengan 
memperhatikan kelemahan yang 
telah dipaparican. 

2. Agar pendekatan ini tidak asing bagi 
siswa, sebaiknya dari tingkat 
sekolah dasar telah dikenalkan 
dengan memilih materi yang sesuai 
dengan karakteristik metode 
pembelajaran ini, dan jika perlu, 
model ini lebih disederhanakan agar 
mudah dilaksanakan oleh siswa di 
jenjang sekolah dasar. 
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